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Abstract

Amount of 184 serum samples were analyzed used SERELISA™ Rabies Ab Mono Indirect/
ASRAB3® (Synbiotics Europe) within January to July 2008. The aim of research is being observed
protective antibody titer to rabies virus on dogs that transported at MerakPort. The result showed
76 serum samples (41.3%) were protective level of antibody to virus rabies, respectively. A hundred
and eight serum samples (58.7%) were not protective level of antibody to virus rabies. The interval
between vaccination and sampling are influenced the observation result about protective level status
of antibody. The opposite result will be shown for place of origin and the age of the dog.

Key words: rabies, antibody titters, dogs, Merak Port Banten

: Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola titer antibodi terhadap rabies pada anjing yang
dilalulintaskan dari Pulau Jawa ke Pulau Sumatera melalui Pelabuhan Penyeberangan Merak Banten.
Sejumlah 184 contoh serum anjingdiuji ELISA menggunak#ankit SERELISAT™ Rabies Ab Mono Indirect/
ASRAB3® (Synbiotics Europe)selamabulanfanuarihinggaJuli 2008 Hasil yang didapat;,contoh serumyang
memiliki nilai titer tidak protektif adalah 108 contoh dari 184 (58,7%) dibandingkan nilai titer protektif
yaitu 76 contoh dari 184 (41,3%). Dari analisis statistika yang dilakukan memperlihatkan tidak adanya
keterkaitan antara asal daerah pengambilan contoh danumuranjingdengan jumlah hasil pemeriksaan

‘serologik yang protektif. Untuk jarak vaksinasi dengan pengambilan contoh memperlihatkan adanya

keterkaitan dengan jumlah hasil pemeriksaan serologik yang protektif.

Kata kunci: rabies, titer antibodi, anjing, Merak Port Banten

Pendahuluan ’ Penyeberangan Merak dari Pulau Jawa ke Sumatera
Pelabuhan Penyeberangan Merak Banten {(domestik keluar) adalah 11.431 ekor (Badan Karantina
merupakan salah satu pelabuhan penyeberangan Pertanian, 2008).
dengan frekuensi lalu lintas penyeberangan yang Anjing-anjing yang menjadi hewan pembawa
cukup tinggi di Indonesia. Sejak tahun 2001 sampai rabies (HFPR) sebagian besar berasal dari beberapa .
2007 terjadi peningkatan jumlah anjing yang wilayah di Provinsi Jawa Barat, misalnya Garut,
diseberangkan melalui Pelabuhan Penyeberangan Sumedang, Bandung, dan Indramayu. Sebagian
Merak dari Pulau Jawa ke Sumatera (Badan Karantina lainnya berasal dari Propinsi DKI Jakarta dan Banten
Pertanian, 2007). Dari bulan Januari hingga Juli 2008 serta sebagian kecil dari Propinsi Jawa Tengah dan
jumlah anjing yang dilalulintaskan melalui Pelabuhan Jawa Timur. Anjing tersebut umumnya ras lokal
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berusia 1-2 tahun yang akan dilatih berburu babi
hutan. Anjing-anjing tersebut dikirim untuk berburu
babi hutan di beberapa daerah di Pulau Sumatra,
seperti di Sumatera Barat (Padang, Solok, Bukittinggi),
Jambi dan Bengkulu.

Menurut Surat Keputusan Kepala Badan
Karantina Pertanian no 344.b/kpts/P.D.670.370/
L/12/06 tentang petunjuk teknis persyaratan dan
tindakan karantina hewan terhadap lalulintas hewan
penular rabies (anjing, kucing, kera dan sebangsanya),
uji serum netralisasi (Serum Neutralization Test/SN
Test) diterapkan bagi hewan yang berasal dari wilayah
asal bebas rabies dan tidak ada kegiatan vaksinasi.
Titer antibodi terhadap rabies yang didapatkan harus
kurang dari 0,1 [U/ml. Bila hewan berasal dari daerah
asal bebas rabies dan ada kegiatan vaksinasi maka nilai
titer antibodi terhadap rabies lebih besar atau sama
dengan 0,5 TU/ ml.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pola titer antibodi terhadap rabies pada anjing yang
dilalulintaskan dari Pulau Jawa ke Pulau Sumatera
melalui Pelabuhan Penyeberangan Merak Banten yang
merupakan wilayah kerja Balai Karantina Pertanian
Kelas Il Cilegon.

Metode Penelitian

Preparasi Sampel Serum

Sebanyak 188 sampel serum darah
anjing diambil sebagai contoh berdasarkan
rumus Leech dan Seller (1979): n=4 pq L? untuk:
n=besaran contoh, p=asumsi prevalensi,
q=1-p, dan q=1-p, dan L2=galat yang diinginkan.
Sebanyak 1-2 ml serum darah anjing diambil dari
vena femoralis atau vena saphena menggunakan
syringesucihamaberukuran tiga mililiter. Contoh serum
yang didapat disimpan di lemari pendinginbersuhu
-20° C sampai serum tersebut akan diperiksa.
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Prosedur Pemeriksaan Serum dengan Metode
ELISA

Sampel serum darah anjing diperiksa
menggunakan kit ELISA SERELISA™ Rabies Ab
Mono Indirect/ ASRAB3® (Synbiotics Europe) dengan
kepekaan sebesar 76,2% dan spesifisitas 97,2%. Titer
serum ditentukan berdasarkan optical density (OD)
dalam bentuk equivalen unit terhadap serum baku
Office International des Epizooties (OIE). Hasil titer
protektif harus menunjukkan nilai 20,6 EU/ml yang
nilainya equivalen dengan 20,5 IU/ml sebagai baku
protektif titer antibodi menurut OIE. Sedangkan
nilai kurang dari nilai baku akan dianggap tidak
protektif.

Nilai valid jika OD positif kontrol 20,300, OD
negatif kontrol<0,50 * OD positif kontrol, koefisien
korelasi diantara Ln ODs dan Ln Rabies Ab untuk
serum baku OIE>0,95. Titer kalkulasi dilakukan
dengan menggunakal‘l:

Ln [Rab Ab Concentration (EU/ml)]=a+b"L.n OD.
Contoh Rab Ab Concentration (EU/ml)=e (a=b* Ln OD),
Jika titer kalkulasi >0,6 artinya hewan protektif <0,6
artinya hewan tidak protektif

Analisis Data .
Nilai hasil yang didapat dimasukkan ke dalam
program dari kit ELISA SERELISA Rabies Ab Mono
Indirect/ Asrab3® (Synbiotic Europe) vang ada dan
akan dihasilkan titer antibodi rabies dari contoh serum
#farah tersebut. Data-data penunjang tentang berbagai
faktor yang dapat menjadi faktor risiko infeksi seperti
umur, ras, riwayat vaksinasi dan asal daerah diperoleh
dari Surat Keterangan Kesehatan Hewan (SKKH).
Data-data ini digunakan untuk menentukan hubungan
kejadian penyakit dengan parameter yang dilihat.
Dalam penelitian ini digunakan tiga variabel
untuk mengetahui faktor yang berpengaruh terhadap
efektivitas vaksinasi dengan hasil uji ELISA rabies

&

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan ELISA Bulan Januari-Juli 2008
No Bulan Jumlah sampel Sampel Lisis ProtektHifaSﬂ b EEEE:; .
1. Januari 22 - 19 B
2. Februari 25 - 3 22
3. Maret 31 16 20
4. April 51 4 ) 15 32
5. Mei 45 - 23 22
6. Juni il - 4
4 Alah 3 - 1 2
Jumlah 188 4 76 108
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yang protektif yaitu daerah asal anjing, jarak vaksinasi
dengan pengambilan serum contoh darah anjing dan
umur anjing saat dilakukan pengambilan sampel.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Pemeriksaan ELISA

Sebanyak 188 contoh serum diperoleh selama
bulan Januari-Juli 2008. Jumlah contoh tersebut
sudah dianggap cukup karena dalam penelitian ini
menggunakan asumsi prevalensi sebesar 2%, galat yang
diinginkan sebesar 5% dan tingkat kepercayaan yang
diinginkan sebesar 95% (Leech dan Seller 1979).

Empat serum contoh mengalami lisis sehingga
hanya 184 contoh yang dapat diuji. Berdasarkan wji
ELISA dengan kit ELISA SERELISA Rabies Ab Mono
Indirect/ Asrab3® (Synbiotic Europe) nilai titer antibodi
disebut protektif terhadap rabies adalah bila nilainya
lebih dari 0,6 EU. Titer antibodi disebut tidak protektif
terhadap rabies bila nilainya kurang dari 0,6 EU/ml

Dari data tersebut di atas terlihat bahwa lebih
banyak contoh serum memiliki nilai titer yang
tidak protektif yaitu 108 contoh dari 188 (57,4%)
dibandingkan yang protektif yaitu 76 contoh dari 188
(40,4%).

Adanya antibodi netralisasi terhadap rabies
(antibodi antirabies) pada anjing setelah vaksinasi
tidak berarti hewan terlindungi sepenuhnya dari
rabies. Tidak adanya antibodi netralisasi juga tidak
berarti bahwa hewan tidak terlindungi terhadap

rabies. Hewan yang mempunyai antibodi netralisasi
terlindungi lebih baik dibandingkan hewan tanpa
antibodi netralisasi (Aubert, 2008). Anjing yang tidak
protektif dari data (57,4%) mempunyai kemungkinan
terlindungi dari virus rabies. Masih ada kemungkinan
anjing-anjing tersebut terlindungi walaupun hasil
pemeriksaan serologik menunjukkan hasil yang
tidak protektif. Demikian pula dengan 40,4% anjing
yang protektif tidak berarti bahwa anjing tersebut
terlindungi sepenuhnya dari virus rabies.

Pelacakan antibodi digunakan untuk mengukur
keberhasilan vaksinasi atau tanggap kebal terhadap
hewan yang divaksinasi, atau adanya infeksi pada
hewan liar (Greene dan Dreesen 1990). Pemeriksaan
antibodi yang tidak protektif juga dapat berarti terdapat
kegagalan vaksinasi. Faktor yang berpengaruh antara
lain vaksinasi anjing di daerah asal tidak berjalan secara
efektif. Kendala di lapangan saat pemberian vaksin
akan berpengaruh terhadap keberhasilan vaksinasi.
Kemungkinan lain, vaksin yang diberikan sudah rusak
karena penyimpanan yang kurang benar.

Seperti yang dikatakan Aubert (2008) bahwa
kegagalan vaksinasi dapat terjadi karena pemberian
vaksinasi yang kurang tepat akibat kesalahan
pemberian atau penyimpanan vaksin yang tidak benar.
Wunderli et al. (2003) menyatakan jumlah vaksin yang
diberikan berpengaruh terhadap tanggap antibodi dan
perlindungan terhadap rabies. Penyuntikan vaksin
yang tidak benar dapat terjadi di lapangan, sehingga
vaksingang berhasil disuntikkan tidak sesuai dengan

Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Serologik Sampel Serum Anjing Berdasarkan Data Daerah Asal Anjing Selama

Periode Januari-juli 2008

s Asal Dacralk Jumlah Sa ljﬂpel Hasil Pemeriksaan Rasio Persen.tase Tidak
Sampel Lisis Protektif  Tidak Protektif Protektif (%)

1. Garut 86 2 30 54 29,34
2. Sumedang 26 - 11 15 8,15
3. Jakarta 24 s - 13 44 5,97
4. Bandung 19 - 9 10 = 543
5. Cianjur 13 = 5 8 4,34
6. Purwakarta 4 1 2 1 0,54
7. Kuningan 4 1 2 1 0,54
8. Tasikmalaya 3 = = 3 1,63
9. Bogor 2 - 1 1 0,54
10. Cilegon 2 = 1 1 0.54
11. Majalengka 1 - - 1 0,54
12. Brebes it - it = -
13. Tangerang 1 - - 1 0,54
14. Sukabumi 1 - - 1 0,54
15. Indramavu 1 - 1 - -
Jumlah 188 4 76 108 58,69
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volume yang dipersyaratkan. Selain itu bila pemilik
anjing memiliki anjing dalam jumlah besar, terdapat
kemungkinan tidak semua anjing di vaksin dan hanya
beberapa saja yang mudah dijangkau. Anjing-anjing
yang tidak divaksinasi di dalam serum darah tidak
ditemukan titer antibodi protektif saat dilakukan
pemeriksaan.

Aubert (2008) juga menyatakan pemberian vaksin
pada masa inkubasi penyakit atau saat terjadi tanggap
kebal akibat virus juga mengakibatkan kegagalan
vaksinasi. Gejala klinis pada masa inkubasi penyakit
tidak atau belum terlihat sehingga tidak diketahui
pada saat penyuntikan vaksin apakah anjing tersebut
telah atau tidak terpapar virus rabies.

Daerah Asal Anjing

Bila anjing berasal dari daerah asal bebas
rabies dan ada kegiatan vaksinasi maka nilai titer
antibodi terhadap rabies lebih besar atau sama dengan
0,5 IU/ml (Badan Karantina Pertanian, 2006). Jawa
Barat dan Banten sampai saat ini (tahun 2009) secara
legal masih ditetapkan sebagai daerah bebas rabies
berdasarkan keputusan Menteri Pertanian 566/ Kpts/
PD/PD640/10/2004 walaupun di kedua daerah
tersebut telah terjadi wabah rabies.

Sebaran data hasil pemeriksaan serologik
berdasarkan asal daerah contoh serum terpapar
(Tabel 2). Rasio persentase tidak protektif adalah
persentase jumlah serum contoh yang tidak protektif
dibandingkan dengan jumlah keseluruhan serum
yang diperiksa.

Sebagian besar anjing yang dilalulintaskan
berasal dari Kabupaten Garut Propinsi Jawa Barat.
Sekali pengiriman dapat mencapai jumlah lebih dari
30 ekor dalam satu kendaraan untuk sekali pengiriman
ke Padang Sumatra Barat. Anjing-anjing tersebut
dikumpulkan dari beberapa tempat di Garut. Mereka
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dipelihara selama dua minggu hingga satu bulan di
Garut sebelum dikirim ke Sumatera. Selama dalam
pengumpulan, beberapa anjing diberi pelatihan
berburu babi hutan untuk meningkatkan nilai jualnya.
Anjing vang telah dilatih biasanya diberangkatkan
dalam rombongan tersendiri. Berdasarkan wawancara
dengan pemilik, tidak semua anjing yang dikirim
menerima vaksinasi, sehingga kemungkinan hal
inilah yang membuat sebagian besar jumlah anjing
yang berasal dari Garut memberikan hasil yang tidak
protektif. Hal yang mengherankan bahwa, semua
anjing yang dikirim mendapatkan surat keterangan
telah divaksinasi oleh dinas yang berwenang. Padahal,
dengan adanya beberapa kasus rabies di Garut,
menjadikan Dinas berwenang mengambil tindakan
yang lebih ketat dalam pemberian vaksin terhadap
anjing.

Program vaksinasi pada anjing di Sumatra
Barat dan Kalimantan terutama pemberian secara
parenteral agak terhambat dengan adanya anggapan
yang salah tentang efek samping dari vaksinasi.
Mereka menganggap anjing yang divaksinasi akan
menjadi lemah dan tidak dapat digunakan untuk
berburu (WHQ, 1998). Anjing-anjing tersebut akan
dibawa ke Sumatra Barat dan kemungkinan pemilik
yang meminta anjingnya tidak divaksinasi untuk
menghindari efek samping dari vaksinasi.

Untuk mengetahui adanyva hubungan antara
daerah asal anjing dengan hasil uji ELISA rabies yang
protektif, maka anjing dibagi atas dua kelompok yaitu
kelompok anjing yang berasal dari daerah tanpa kasus
rabies dalam dua tahun terakhir dan kelompok anjing
yang berasal dari daerah dengankasus rabies dalam
dua tahun terakhir.

Dari analisis statistika yang dilakukan
memperlihatkan tidak adanya hubungan antara asal
daerah pengambilan contoh dengan jumlah hasil

Tabel 3. Perbandingan Hasil Pemeriksaan Serologik Contoh Serum dari Daerah Asal Anjing yang Tidak
Mempunyai dan Mempunyai Kasus Rabies dalam 2 Tahun Terakhir dan Hasil Pemeriksaan

Serologik
Hasil Pemeriksaan Serologik
Asal daerah Protektif Tidak Protektif Total
Jumlah % Jumlah %

Tanpa kasus rabies dalam dua tahun terakhir
DKI Jakarta 13 54,2 11 45,8 24
Jawa Tengah 1 100,0 - 0 0,0 1
Total 14 56,0 11 44,0 25
Dengan kasus rabies dalam dua tahun terakhir
Jawa Barat 61 39,1 95 60,9 156 |
Banten 1 333 2 66,7 3
Total 62 38,9 97 61,1 159
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pemeriksaan serologik yang protekiif. Hal ini berarti
anjing yang berasal dari daerah tanpakasus rabies
tidak selalu akan memperlihatkan hasil yang protektif.
Demikian pula sebaliknya dimana anjing yang, berasal
dari daerah dengan kasus rabies tidak selalu akan
memperlihatkan hasil yang tidak protektif. Daerah
tanpa kasus rabies dan daerah dengan kasus rabies
sama-sama melakukan program vaksinasi terhadap
hewan pembawa rabies (HPR) terutama anjing dan
kucing.

Jarak Vaksinasi dengan Pengambilan Serum
Contoh Darah Anjing

Keterkaitan antara jarak vaksinasi dengan
pengambilan contoh serum terlihat pada data yang
terpapar pada Tabel 4 di bawah ini. Dari tabel tersebut
terlihat bahwa anjing yang melewati pelabuhan
Merak sebagian besar (55,9%) divaksinasi 1-7 hari
sebelum keberangkatan yaitu sejumlah 103 ekor.
Tujuh puluh dua ekor (39,1%) divaksinasi 8-14 hari
sebelum keberangkatan dan hanya sembilan ekor
(4,9%) yang divaksinasi lebih dari 15 hari sebelum
keberangkatan.

Analisis statistika yang dilakukan
memperlihatkan adanya hubungan antara jarak
pengambilan contoh pasca vaksinasi dengan jumlah
hasil pemeriksan serologik yang protektif. Hal ini
berarti jarak pengambilan contoh pasca vaksinasi
dengan hasil pemeriksaan antibodi berpengaruh
terhadap hasil yang protektif. Kelompok A yang
merupakan kelompok yang serum contohnya diambil
1-7 hari pasca vaksinasi memperlihatkan lebih banyak
hasil yang tidak protektif. Sedang pada Kelompok
B (8-14 hari pasca vaksinasi) dan C (>15 hari pasca
vaksinasi) memperlihatkan lebih banyak hasil yang
protektif.

Rendahnya titer antibodi pada contoh serum
vang diambil pada 1-7 hari pasca va ksinasi diduga
karena antibodi dari hasil vaksinasi rabies belum
terbentuk. Centers for Disease Conirol and Prevention
(OIE 2007) menyatakan bahwa peredaran antibodi virus
rabies atau rabies virus neutralizing antibodies (RVNA)
akan terlacak 7-10 hari setelah penyuntikan vaksin
dan akan bertahan dua tahun atau lebih. Mansfield
cf al. (2004) menyatakan bahwa jarak vaksinasi dengan

pengambilan contoh darah untuk diuji merupakan
faktor yang sangat penting untuk mendapatkan hasil
titer antibodi pasca vaksinasi yang protektif.

Sebagian besaranjing dari Kelompok A divaksinasi
kurang dari tiga hari sebelum keberangkatan, bahkan
ada banyak di antaranya yang divaksin satu hari
sebelum atau bahkan pada hari keberangkatan. Hal
ini terlihat pada kartu vaksinasi yang menyertai setiap
ekor anjing tersebut.

Jarak pengambilan contoh yang terlalu dekat
dengan waktu vaksinasi juga menyebabkan titer
antibodi protektif terhadap rabies belum terbentuk.
Ada kebiasaan dari pemilik anjing untulk memeriksakan
dan memvaksin anjingnya ke dinas berwenang sesaat
sebelum keberangkatan. Jarak yang dekat dengan
Pelabuhan Penyeberangan Merak dengan daerah asal
anjing (2-10jam) menyebabkan titer antibodi protektif
belum terbentuk. Dengan demikian, sangat disarankan
agar anjing sebaiknya diberangkatkan minimal
seminggu setelah pemberian vaksinasi sehingga titer
antibodi yang protektif telah terbentuk.

Umur Anjing

Sebagian besar anjing yang dilalulintaskan
melalui pelabuhan Merak ke Sumatra adalah anjing
dewasa muda dengan umur antara 1-2 tahun. Pemilik
anjing beranggapan bahwa anjing lebih mudah untuk
dilatih berburu babi hutan pada usia tersebut.

Dari analisis statistika yang dilakukan
memperlihatkan tidak adanya ke terkaitan antara umur
artﬁng saat dilakukan pengambilan contoh dengan
jumlah hasil pemeriksaan serologik yang protektif.
Hal ini berarti umur anjing vang dilalulintaskan di
Pelabuhan Penyeberangan Merak pada kajian ini tidak
berhubungan dengan hasil pemeriksaan serologik
yang protektif. Hal ini mungkin disebablkan karena
sebaran umur pada masing-masing kelompok tidak
merata.Dalam penelitian ini anjing yang berumur 1-2
tahun berjumlah 176 ekor, berumur lebih dari dua
tahun berjumlah tujuh ekor dan berumur kurang dari
satu tahun hanya berjumlah satu ekor.

Mansfield et al. (2004) menyatakan bahwa umur
paling efektif untuk divaksin rabies adalah antara
3 bulan-1 tahun. Bila anjing divaksin pada umur kurang,

Tabel 4. Jarak Pengambilan Sampel Serum Pascavaksinasi dengan Hasil Pemeriksaan Serologik

" ) Kelompok pengambilan sampel asca vaksinasi
Hasil Pemeriksaan A (-7 halii) pens B(8-14 harir; I C (>15 hari) Total
Protektif 8 60 8 76
Tidak Protektif 95 12 1 108
Total 103 72, 9 184
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Tabel 5. Kelompok Umur Anjing dengan Hasil Pemeriksaan Serologik

Kelompok Umur Anjing Hasil Pemeriksaan Fkal
(tahun) Protektif % Tidak Protektif %
Kelompok I (<1) 0 0 1 100 1
Kelompok II (1-2) 73 415 103 58,5 176
Kelompok III (>2) 3 29 4 57,1 7
Total 76 108 184

dari 10 minggu, adanya antibodi pasif dari induk yang
telah divaksinasi akan membuat vaksinasi menjadi
kurang efektif. Studi lebih lanjut menyatakan bahwa
kemampuan anjing untuk mengembangkan antibodi
yang memadai setelah divaksinasi akan semakin
menurun sejalan dengan bertambahnya umur. Aubert
(2008) menyatakan bahwa anjing yang divaksin pada
umur kurang dari tiga bulan akan mengakibatkan
antibodi pasif dari induk dan antibodi aktif dari
vaksinasi saling berinteraksi sehingga memberikan
hasil yang kurang efektif. Pada umur 10-12 minggu,
tidak lagi ditemukan antibodi maternal sehingga
hasilnya akan lebih efektif.

Hasil pemeriksaan serologik yang tidak
protektif tersebut juga kemungkinan mengakibatkan
peningkatan kasus rabies di Sumatra karena jumlah
anjing yang dilalulintaskan ke Sumatra terutama
Sumatra Barat cukup besar, berdasarkan data terakhir
di Balai Karantina Pertanian Kelas II Cilegon sekitar
1800-2100 ekor per bulan.

Untuk itu diharapkan adanya tindakan lebih
lanjut Dinas terkait dari daerah asal mengenai
pentingnya vaksinasi rabies pada anjing yang akan
diberangkatkan. Selain itu kesadaran pemilik untuk
memvaksinasikan anjingnya juga perlu ditingkatkan.
Tidak hanya itu, jarak vaksinasi dengan pengiriman
anjing juga perlu diperhatikan, dimana pemilik
sebaiknya memvaksinasikan anjingnya 1-2 minggu
sebelum diberangkatkan, sehingga didapatkan
antibodi yang protektif terhadap rabies. Diharapkan
keharusan untuk memiliki kartu vaksinasi untuk setiap
ekor anjing tidak hanya disikapi sebagai syarat untuk
melalulintaskan anjing tetapi juga merupakan salah
satu cara untuk melindungi anjing dari rabies.

Tingginya frekwensi lalulintas anjing di Balai
Karantina Pertanian Kelas Il Cilegon membuat
tindakan karantina yang dilakukan terhadap anjing
belum bisa dilaksanakan sepenuhnya. Diharapkan
tindakan karantina pada anjing dapat dilakukan sesuai
peraturan yang berlaku sehingga pada akhimya akan
mengurangi jumlah anjing yang tidak terlindungi
terhadap rabies. Selain itu perlu dilakukan pemantauan
lebih lanjut oleh Badan Karantina Pertanian atau Dinas

terkait di daerah tujuan untuk mengetahui hubungan
antara jumlah anjing dari pulau Jawa yang tidak
protektif terhadap rabies dengan kasus kejadian rabies
di Sumatra.

Kesimpulan

Dari 184 ekor anjing yang dilalulintaskan melalui
Pelabuhan Penyeberangan Merak ke Sumatera yang
diambil contoh serumnya memperlihatkan 58,7 %
memiliki titer antibodi tidak protektif terhadap rabies.
Sejumlah besar anjing yang tidak protekiif terhadap
rabies menunjukkan bahwa program vaksinasi anjing
di daerah asal kurang efektif dan memunculkan
dugaan kemungkinan penyebab peningkatan kasus
rabies di Sumatra. y
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